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KAJIAN PUSTAKA DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru

Istilah kinerja sering digunakan di lembaga/instansi atau
perusahaan—perusahaan, yang di dalamnya terdapat
pemimpin dan karyawan. Kinerja banyak digambarkan
sebagai apa yang dikerjakan dan bagaimana hasil suatu
pekerjaan itu dilakukan.

Kinerja seorang guru merupakan komponen yang sangat
menentukan dalam setiap upaya peningkatan mutu
pendidikan. Untuk itu dituntut kemampuan guru mengelola
proses belajar mengajar dengan baik. Hasil belajar siswa
salah satunya ditentukan oleh kemampuan dan keterampilan
guru tersebut saat mengajar. Istilah kinerja guru berasal dari
kata “job performance/actual performance” (prestasi kerja
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).

Prestasi bukan berarti banyaknya kejuaraan yang diperoleh
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guru tetapi suatu keberhasilan yang salah satunya nampak
dari suatu proses belajar mengajar. Dalam kamus bahasa
Indonesia kinerja diartikan sebagai sesuatu yang dicapali,
prestasi diperlihatkan, kemampuan kerja.! Pengertian
kinerja menurut Departemen Pendidikan Nasional kinerja
diartikan sebagai gambaran kondisi sejauh mana pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan program, atau tujuan organisasi.
Kinerja seorang pegawai berkaitan dengan unjuk kerja, hasil
kerja, prestasi yang diperlihatkan pada waktu tertentu
sebagai bentuk tanggungjawab atas pekerjaan atau profesi
yang diembannya.

Menurut UU No.14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen menjelaskan tentang guru: “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur formal, pendidikan dasar, dan menengah”. Dapat
disimpulkan bahwa guru adalah semua orang yang

mempunyai keahlian khusus dalam mendidik, mengajar,

! Daryanto S.S, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo).
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membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik serta mempunyai jabatan
profesional di mana dia mempunyai wewenang dan
tanggung jawab terhadap peserta didiknya.

Hermain menulis bahwa Kkinerja guru adalah
kemampuan seorang guru untuk melakukan suatu perbuatan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, yang mencakup
aspek perencanaan program mengajar, pelaksanaan proses
belajar mengajar penciptaan dan pemeliharaan kelas yang
optimal, serta penilaian kondisi belajar yang optimal, serta
penilaian hasil belajar.?

Supardi menjelaskan pengertian kinerja adalah hasil
kerja yang telah dicapai oleh seseorang dalam suatu
organisasi dalam rangka bekerja untuk mencapai tujuan
berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu yang
disesuaikan dengan jenis pekerjaannya dan sesuai dengan
norma dan etika yang telah ditetapkan. Bila diaplikasikan
dalam aktivitas pada lembaga pendidikan berdasarkan

pendapat diatas, maka pernyataan kinerja yang dimaksud

2 Hendra Harmain, Kaitan antara Motivasi dan Kinerja Guru, (Analytica
Islamica, vol. 7, No. 1, Tahun 2005), p. 20.
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adalah : (1) prestasi kerja pada penyelenggaraan lembaga
pendidikan dalam melaksanakan program pendidikan
mampu menghasilkan lulusan yang semakin meningkat
kualitasnya ; (2) mampu memperlihatkan kepada
masyarakat (dalam hal ini peserta didik) berupa pelayanan
yang baik; (3) biaya yang harus dikeluarkan masyarkat
untuk menitipkan anaknya sebagai peserta didik dalam
memenuhi kebutuhan belajarnya tidak memberatkan dan
terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat; dan (4) dalam
melaksanakan tugasnya para pengelola lembaga pendidikan
dan tenaga kependidikannya semakin baik dan berkembang
serta mampu mengikuti dinamika kebutuhan masyarakat
yang selalu berubah sesuai dengan kemajuan dan tuntutan
zaman.®

Dari berbagai pengertian di atas maka dapat
disimpulkan definisi kinerja guru merupakan hasil pekerjaan
atau prestasi kerja yang dilakukan oleh seorang guru
berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar

mengajar, yang meliputi perencanaan pembelajaran,

® Supardi, Kinerja guru, (Jakarta : PT.RajaGrafindo, 2014), p.46.
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pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan
membina hubungan antar pribadi (interpersonal) dengan
siswanya.
Macam-macam Kinerja Guru
Untuk mencapai keberhasilan, guru harus mempunyai
kemampuan dasar dalam melaksanakan tugasnya. Dalam
penjelasan pasal 10 ayat 1 Undang-undang RI No. 14 tahun
2005 tentang guru dan dosen, kemampuan dasar guru
tersebut mencakup tiga macam, yaitu:
1) Kemampuan Pribadi
Kemampuan pribadi adalah kemampuan pribadi guru
dalam proses belajar mengajar.
2) Kemampuan Professional
Kemampuan professional adalah kemampuan dalam
penguasaan akademik (mata pelajaran) yang diajarkan
dan terpadu dengan kemampuan mengajarnya sekaligus,
sehingga seorang guru memiliki wibawa akademis.
3) Kemampuan sosial
Kemampuan sosial adalah  kemampuan yang

berhubungan dengan bentuk partisipasi sosial seorang
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guru dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat tempat
ia bekerja baik secara formal maupun informal.’
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut Malthis dan Jackson dalam Wikipedia, ada
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja, yaitu:

1) Kemampuan mereka.

2) Motivasi.

3) Dukungan yang diterima.

4) Keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan.

5) Hubungan mereka dengan organisasi.

Sedangkan menurut Menurut Gibson masih dalam
Wikipedia menjelaskan ada 3 faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja. “Tiga faktor tersebut adalah:

1) Faktor individu (kemampuan, ketrampilan, latar
belakang keluarga, pengalaman Kerja, tingkat sosial dan
demografi seseorang).

2) Faktor psikologis (persepsi, peran, sikap, kepribadian,

motivasi dan kepuasan kerja).

* Penjelasan Pasal 10 Ayat 1 Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen.
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3) Faktor organisasi (struktur organisasi, desain pekerjaan,
kepemimpinan, sistem penghargaan atau reward
system)”.

Menurut Mulyasa sedikitnya terdapat sepuluh faktor
yang dapat meningkatkan kinerja guru, baik faktor internal
maupun eksternal, Kesepuluh faktor tersebut adalah: (1)
dorongan untuk bekerja, (2) tanggung jawab terhadap tugas,
(3) minat terhadap tugas, (4) penghargaan terhadap tugas,
(5) peluang untuk berkembang, (6) perhatian dari kepala
sekolah, (7) hubungan interpersonal dengan sesama guru,
(8) MGMP dan KKG, (9) kelompok diskusi terbimbing
serta (10) layanan perpustakaan.

Menurut teori ini ada tiga kelompok variabel yang
mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja, yaitu variabel
individu, variabel organisasi, dan variabel psikologis.’

Kelompok variabel individu terdiri dari variabel
kemampuan dan ketrampilan, latar belakang pribadi dan
demografis. Menurut Gibson, variabel kemampuan dan
ketrampilan merupakan faktor utama yang mempengaruhi
perilaku kerja dan kinerja individu. Sedangkan variabel
demografis mempunyai pengaruh yang tidak langsung.

Kelompok variabel psikologis menurut Gibson terdiri dari

variabel persepsi, sikap, kepribadian, belajar dan motivasi.

% Supardi, loc.cit.



16

Kelompok variabel organisasi menurut Gibson terdiri dari
variabel sumber daya, kepemimpinan, imbalan, struktur dan
desain pekerjaan. Berdasarkan faktor — faktor tersebut, dapat
dikatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja guru
meliputi aspek yang berasal dalam diri guru, dan juga aspek
yang berasal dari luar. Faktor yang berasal dari dalam diri
guru dapat dilihat dengan adanya motivasi, pengetahuan
atau pendidikan minimal yang ditempuh, juga keterampilan
dalam mengerjakan tugasnya sebagai seorang guru. Faktor
dari luar yang mempengaruhi Kinerja guru adalah adanya
dukungan dari organisasai atau lembaga tempatnya bekerja.
Guru bertugas di sekolah, sehingga salah satu faktor luar
yang ikut memberi pengaruh terhadap kineja guru adalah
adanya pemimpin yang tepat. Pemimpin di sekolah adalah
kepala sekolah, yang tanggung jawabnya begitu besar, dan
juga banyak tugas yang harus dilakukan sebagai seorang
kepala sekolah. Kepala sekolah mampu mempengaruhi
Kinerja guru karena salah satu tugas kepala sekolah adalah

melaksanakan supervisi akademik.



17

d. Tugas dan Peran Guru
Menurut Asf dan Mustofa “tugas guru yang paling
utama dalam proses pelaksanaan belajar mengajar meliputi
(1) tugas guru sebagai demonstrator; (2) sebagai pengelola
kelas; (3) sebagai moderator dan fasilitator; (4) sebagai
evaluator”.®
Demikian pula dengan Susanto yang menjelaskan
bahwa sebagai pengajar, tugas guru meliputi merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan
mengevaluasi pembelajaran. Berikut penjelasan
selengkapnya:
1) Merencanakan pembelajaran
Penyusunan perencanaan pembelajaran dapat
membantu guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran
yang dikehendaki. Perencanaan pembelajaran dapat
memperkirakan tindakan yang akan dilakukan guru saat
pembelajaran. Susanto menyebutkan bahwa unsur —

unsur yang sangat penting dalam rencana pembelajaran

® Asf, Jasmani dan Syaiful Mustofa, Supervisi Pendidikan, (Yogjakarta: Ar-
Ruzz Media,2013), p.175.



18

adalah sebagai berikut: (a) apa yang akan diajarkan; (b)

bagaimana mengajarkannya; dan (c) bagaimana

mengevaluasi belajar siswa.

2)

3)

Melaksanakan Pembelajaran
Melaksanakan pembelajaran berarti
melaksanakan tahapan — tahapan sesuai dengan
rencana pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
meliputi kegiatan membuka pembelajaran, memulai
kegiatan pembelajaran, dan mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
Mengevaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran, dapat dilakukan
dengan prosedur penilaian proses dan penilaian hasil
akhir  pembelajaran.  Penilaian dalam proses
pembelajaran  bertujuan  mendapatkan  balikan
mengenai tahap pencapaian tujuan selama proses
pembelajaran.  Penilaian pada akhir proses
pembelajaran bertujuan mengetahui penguasaan

siswa terhadap materi pelajaran. Jenis penilaian yang
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diterapkan juga bervariasi dapat dengan tes lisan, tes
tetulis, maupun tes perbuatan.
e. Penilaian Kinerja Guru

Untuk mengetahui sejauh mana pencapaian
Kinerja seorang guru, maka dibutuhkan adanya suatu
sistem penilaian dan juga pengawasan. Penilaian dan
pengawasan ini bertujuan untuk memantau pelaksanaan
tugas guru, dengan demikian dapat meminimalisir
kekurangan atau permasalahan yang dihadapi guru
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya
sebagai tenaga kependidikan.

Asf dan Mustofa memaparkan penilaian terhadap
Kinerja guru merupakan suatu upaya untuk mengetahui
kecakapan maksimal yang dimiliki oleh guru berkenaan
dengan proses dan hasil pelaksanaan pekerjaannya. Pada
pernyataan tersebut dijelaskan bahwa inti pelaksanaan
penilaian kinerja guru adalah “untuk mengetahui
kecakapan maksimal yang dimiliki oleh guru” dalam

melaksanakan pekerjaannya.” Pemahaman terhadap

7 Ibid., p.158.
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kecakapan maksimal yang dimiliki seorang guru dapat
dijadikan sebagai alasan agar guru menyadari
kelemahan atau kekurangan kinerjanya sebagai guru,
khususunya kinerja dalam melaksanakan pembelajaran.

Menilai kinerja guru adalah suatu proses
menentukan  tingkat  keberhasilan guru  dalam
melaksanakan tugas-tugas pokok mengajar dengan
menggunakan patokan-patokan tertentu. Bagi para guru,
penilaian kinerja berperan sebagai umpan balik tentang
berbagai hal seperti kemampuan, kelebihan, kekurangan
dan potensinya. Dengan demikian, jika guru mengetahui
dan memahami kekurangan atau kelemahan yang ada
pada dirinya melalui penilaian kinerja, maka diharapkan
guru dapat memperbaiki kekurangan atau kelemahan
tersebut. Selain itu, jika guru mengetahui kualitas
mengajar masing - masing dapat memotivasi diri sendiri
untuk mencapai tujuan, menciptakan pembelajaran yang
efektif dan efisien.

Penilaian kinerja guru memiliki manfaat bagi

sebuah sekolah karena dengan penilaian ini akan
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memberikan tingkat pencapaian dari standar, ukuran
atau kriteria yang telah ditetapkan sekolah. Sehingga
kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam seorang guru
dapat diatasi serta akan memberikan umpan balik
kepada guru tersebut.

Mulyasa menjelaskan tentang manfaat penilaian
tenaga pendidikan: “Penilaian tenaga pendidikan
biasanya difokuskan pada prestasi individu, dan peran
sertanya dalam kegiatan sekolah. Penilaian ini tidak
hanya penting bagi sekolah, tetapi juga penting bagi
tenaga kependidikan yang bersangkutan. Bagi para
tenaga kependidikan, penilaian berguna sebagai umpan
balik terhadap berbagai hal, kemampuan, ketelitian,
kekurangan dan potensi yang pada gilirannya
bermanfaat untuk menentukan tujuan, jalur, rencana, dan
pengembangan Kkarir. Bagi sekolah, hasil penilaian
prestasi tenaga kependidikan sangat penting dalam
mengambil keputusan berbagai hal, seperti identifikasi
kebutuhan program sekolah, penerimaan, pemilihan,

pengenalan, penempatan, promosi, sistem imbalan dan
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aspek lain dari keseluruhan proses pengembangan
sumber daya manusia secara keseluruhan”.

Departemen pendidikan nasional (Depdiknas)
(2000) menyebutkan beberapa manfaat adanya penilaian
Kinerja guru antara lain: a) pengembangan staf melalui
in-service training; b) pengembangan karier melalui in-
service training; ¢) hubungan yang semakin baik antara
staf dan pemimpin; d) pengetahuan lebih mendalam
tentang sekolah dan pribadi; €) hubungan produktif
antara penilaian dengan perencanaan dan pengembangan
sekolah; f) kesempatan belajar yang lebih baik bagi
siswa; serta g) peningkatan moral dan efisiensi sekolah.

Penilaian Kkinerja guru tidak dimaksudkan untuk
mengkritik dan mencari kesalahan, melainkan sebagai
dorongan bagi guru guna mengembangkan diri menjadi
lebih profesional dan pada akhirnya nanti akan
meningkatkan kualitas pendidikan peserta didik. Hal ini
menuntut perubahan pola pikir serta perilaku dan
kesediaan guru untuk merefleksikan diri secara

berkelanjutan.
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2. Manajemen Supervisi Akademik
a. Pengertian Supervisi Akademik

Supervisi merupakan salah satu bagian dari manajemen
personal pendidikan. Supervisi di sekolah sering juga disebut
pembinaan guruPeraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No 13 Tahun 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah/Madrasah, kepala sekolah hendaknya
berkompeten dalam  melaksanakan  supervisi  yang
pelaksanaannnya meliputi beberapa tahapan sebagai berikut:
(1) merencanakan program supervisi akademik dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru; (2) melaksanakan
supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik yang tepat; (3) menindaklanjuti hasil
supervisi terhadap guru dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru.

Secara bahasa supervisi berarti mengamati, mengawasi,
atau membimbing kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
orang lain dengan maksud untuk mengadakan perbaikan.

Secara estimologis supervisi artinya melihat atau meninjau
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yang dilakukan oleh atasan terhadap pelaksanaan kegiatan
bawahannya®.

Menurut Sergiovani dan Starrat, supervisi merupakan
suatu proses yang dirancang secara khusus untuk membantu
para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-
hari di sekolah; agar dapat menggunakan pengetahuan dan
kemampuannya untuk memberikan layanan yang lebih baik
pada orang tua peserta didik dan sekolah, serta berupaya
menjadikan sekolahsebagai masyarakat belajar yang lebih
efektif”.’

Menurut Suharsimi Arikunto supervisi akademik adalah
supervisi yang menitik beratkan pengamatan pada masalah
akademik, vyaitu yang langsung berada dalam lingkup
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk
membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar.*

Menurut  Glickman, supervisi akademik adalah

serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan

® Mukhtar dan Iskandar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2009), Cet. Ke-1, p.41.

° E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Professional, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004),
Cet. Ke-3, p. 111.

1% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
Cet. I,p.5



25

kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi
pencapaian tujuan pembelajaran.'!

Sagala menyatakan supervisi akademik adalah bantuan
dan pelayanan yang diberikan kepada guru agar mau terus
belajar, meningkatkan kualitas pembelajarannya,
menumbuhkan Kkreativitas guru memperbaiki bersama — sama
dengan cara melakukan seleksi dan revisi tujuan — tujuan
pendidikan, bahan pengajaran, model dan metode
pengajaran, dan evaluasi pengajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, pendidikan, dan kurikulum dalam
perkembangan dari belajar mengajar dengan baik agar
memperoleh hasil yang lebih baik.*?

Dari berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan
bahwa supervisi dapat didefinisikan sebagai upaya
membantu dan melayani guru, melalui penciptaan
lingkungan yang konduktif bagi peningkatan kualitas
pengetahuan, ketrampilan, sikap, kedisiplinan, serta

pemenuhan kebutuhan dan berusaha untuk selalu

! Direktorat Tenaga Kependidikan, Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan. Depdiknas. Metode dan Tekhnik Supervisi. Jakarta. 2008, p. 1.

12 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2012), p.106
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meningkatkan diri dalam rangka meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar sehingga mencapai keberhasilan
pendidikan. Sedangkan Supervisi akademik merupakan
layanan bantuan terhadap guru oleh supervisor (kepala
sekolah) dalam melaksanakan dan mengelola pembelajaran,
membantu guru mengatasi permasalahan yang dihadapi
dalam pembelajaran dan membimbing guru untuk
meningkatkan kualitas mengajar, sehingga guru dapat

mencapai kinerja mengajar yang lebih baik lagi.

. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik

Supervisi akademik merupakan layanan bantuan yang
dilakukan kepala sekolah terhadap guru. Layanan yang
dilakukan berupa bantuan kepala sekolah mengatasi
permasalahan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan
pembelajaran. Merujuk pada pengertian supervisi akademik
tersebut, dapat kita ketahui bahwa tujuan supervisi akademik
ditekankan pada perbaikan proses belajar mengajar dengan
meningkatkan kualitas guru sebagai pengajar.

Seperti pendapat Sagala tujuan supervisi adalah untuk

membantu guru meningkatkan kemampuannya agar menjadi
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guru yang lebih baik dan profesional dalam melaksanakan
pengajaran. Berdasarkan pada tujuan supervisi akademik
yang disebutkan Sagala dapat kita pahami pelaksanaan
supervisi akademik meliputi tiga tugas utama guru dalam
melaksanakan pembelajaran, yaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan
mengevaluasi hasil pembelajaran.®

Dalam bahan pembelajaran Supervisi Akademik yang
ditulis Lembaga
Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (2011: 4)
menyebutkan tujuan supervisi akademik adalah: (1)
membantu guru mengembangkan kompetensinya; (2)
mengembangkan kurikulum; (3) mengembangkan kelompok
kerja guru, dan membimbing penelitian tindakan kelas
(PTK).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
tujuan pelaksanaan supervisi akademik untuk membantu
guru memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam

pembelajaran dan membimbing guru untuk meningkatkan

Blbid., p.105.
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kinerja mengajarnya. Dengan layanan bantuan serta
bimbingan dari supervisor kepada guru diharapkan muncul
perbaikan kinerja guru sehingga terjadi peningkatan pada
proses pembelajaran.

Adapun fungsi supervisi akademik yang dipaparkan
beberapa ahli, Sagala fungsi supervisi akademik atau
supervisi pengajaran adalah memberikan pelayanan supervisi
pengajaran kepada guru untuk menumbuhkan proses belajar
mengajar yang berkualitas baik, menyenangkan, inovatif dan
dapat menjaga keseimbangan pelaksanaan tugas staf
mengajar.*

Imron menyatakan fungsi supervisi akademik adalah
layanan bantuan atau bimbingan profesioal untuk
menumbuhkan iklim bagi perbaikan proses dan hasil belajar
melalui serangkaian upaya supervisi terhadap guru-guru®®.

Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat ahli
berkenaan dengan fungsi supervisi akademik dapat
disimpulkan bahwa fungsi supervisi akademik merupakan

layanan untuk membantu atau membimbing agar guru dapat

% 1bid., p.106.
1> Ali Imron, Supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), p.12
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meningkatkan kualitas mutu pembelajaran yang dilaksanakan
guru di dalam kelas.
Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Pelaksanaan supervisi oleh supervisor bertujuan untuk
membantu guru dalam mengatasi permasalahannya dalam
kegiatan pembelajaran seperti penggunaan model, strategi
serta metode mengajar, penyampaian materi, penggunaan
media/alat bantu belajar, komunikasi dengan siswa, dan
permasalahan dalam kegiatan lainnya yang berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Pelaksana kegiatan supervisi disebut supervisor, yang
dapat diperankan oleh pengawas, manajer, direktur atau
kepala sekolah, administrator atau evaluator. Dalam kajian
penelitian ini, supervisor yang dimaksud adalah kepala
sekolah, sesuai dengan Permendiknas Nomor 13 tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah.

Sagala memaparkan bahwa tugas supervisor adalah

meningkatkan kualitas aktivitas pembelajaran,
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mengembangkan kurikulum, dan mengevaluasi pembelajaran

agar terus menerus menjadi semakin baik dan berkualitas™.

Sesuai dengan standar kompetensi kepala sekolah
menurut Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007, bahwa kepala
sekolah sebagai supervisor, harus memiliki kompetensi
supervisi, diantaranya :

1) Merencanakan program supervisi dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.

2) Melaksanakan supervisi  terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang
tepat.

3) Menindaklanjuti hasil supervisi terhadap guru dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru.

Kepala sekolah selaku manajer sekolah dan supervisor
berperan penting dalam mewujudkan sistem manajemen
sekolah yang unggul dan efektif. Sebagai supervisor, kepala
sekolah mempunyai peran penting, diantaranya:

1) Mengadakan observasi di setiap kelas untuk peningkatan

efektifitas proses pembelajaran.

'|bid.,p.103
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2) Melaksanakan pertemuan individual dengan guru untuk
menggali potensi masing-masing guru.

3) Menyediakan waktu dan pelayanan bagi guru dalam
upaya pemecahan masalah akademik dan administrasi

4) Menyediakan dukungan dan suasana kondusif bagi guru
dalam perbaikan dan peningkatan kinerja guru.

5) Melaksanakan pengembangan staf secara terencana,
terarah, dan berkelanjutan.

6) Bekerja sama dengan guru untuk mengevaluasi hasil

belajar secara komprehensif.

7) Melaksanakan penelitian sederhana untuk perbaikan

situasi dan kondisi proses pembelajaran.

Supervisor hendaknya mampu melakukan pembinaan
dan pengembangan yang meliputi pemberian bantuan atau
bimbingan kepada guru berkaitan dengan proses
pembelajaran yang berkualitas agar menghasilkan prestasi
belajar siswa yang memuaskan. Supervisor juga memberikan
nasehat kepada guru untuk menjalankan pembelajaran yang

efektif. Selain itu, kepala sekolah juga hendaknya melakukan
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tindak lanjut dengan melaporkan perkembangan dan hasil
supervisi.

Tugas supervisor yang telah disebutkan di atas
merupakan bagian dari fungsi — fungsi supervisi akademik
yang menjadi kewajiban kepala sekolah sebagai supervisor di
sekolah. Untuk itu agar dapat melaksanakan tugas supervisi,
kepala sekolah harus memiliki bekal kemampuan secara
personal maupun secara profesional, sifat — sifat dan
pengetahuan yang sesuai dengan profesinya sebagai

supervisor.

. Model-Model Supervisi Pembelajaran

Model supervisi pembelajaran adalah perlu untuk
melakukan pengendalian, arahan, observasi, dan menilai apa
yang berlaku dalam kelas."’

1) Model Supervisi Pengembangan

2) Model Jendela Johari

3) Supervisi Berbeda (Differentiated Supervision)
4) Supervisi Bersama (Collaborative Supervision)

5) Supervisi Rekan Sejawat (Peer Supervision)

17 Supardi,opcit, p.89
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6) Supervisi Inkuiri (Action Research)
7) Supervisi Klinik
e. Teknik-Teknik Supervisi
Supervisor hendaknya dapat memilih teknik-teknik
supervisi yang tepat, sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
Supervisi akademik dapat dilaksanakan dengan beberapa
teknik. Teknik — teknik supervisi akademik terdiri dari
beberapa jenis, dengan tujuan agar supervisor dapat
menggunakan teknik supervisi yang tepat menyesuaikan
dengan permasalahan yang dihadapi oleh guru. Berikut ini
beberapa teknik yang dapat diterapkan pada pelaksanaan
supervisi akademik?®,
1) Kunjungan dan Observasi Kelas
Supervisi kunjungan kelas adalah bagian dari
kegiatan kunjungan sekolah, karena dalam pengertian
sama dengan supervisi kunjungan kelas.
Supervisi  kunjungan kelas adalah salah satu

teknik supervisi yang ditujukan langsung pada guru

'8 Supardi,opcit, p.105-119



34

untuk perbaikan cara-cara mengajar, menggunakan alat
peraga, kerjasama murid dalam kelas dan lain-lainnya.

Berdasarkan ~ beberapa  pendapat  diatas
disimpulkan bahwa supervisi kunjungan kelas adalah
menolong guru-guru dalam hal pemecahan kesulitan
kesulitan yang mereka hadapi. Dalam kunjungan kelas
yang diutamakan adalah mempelajari sifat dan kualitas
cara belajar anak dan bagaimana guru membimbing
murid-muridnya. Karena sifatnya mempelajari dan
mengadakan peninjauan kelas, maka sering disebut
observasi kelas.

Kunjungan dan observasi kelas sangat
bermanfaat untuk mendapatkan informasi tentang proses
belajar mengajar secara langsung, baik yang men

yangkut kelebihan, kekurangan dan
kelemahannya. Kunjungan dan observasi kelas dapat
dilakukan dengan tiga pola, yaitu :

(a) Kunjungan kelas dan observasi tanpa memberi tahu

guru yang akan dikunjungi.
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(b) Kunjungan kelas dan observasi dengan terlebih
dahulu memberi tahu guru yang akan dikunjungi.
(c) Kunjungan atas undangan guru.

Ketiga pola tersebut memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing, pola mana yang akan dipilih
harus disesuaikan dengan tujuan utama kunjungan dan
observasi kelas (E.Mulyasa, 2012: 245).

Pertemuan Individual / Informal

Pembicaraan individual dapat pula dilakukan
tanpa harus melakukan kunjungan kelas terlebih dahulu
jika kepala sekolah merasa bahwa guru memerlukan
bantuan atau guru itu sendir yang merasa perlu bantuan.
Pembicaraan individual merupakan salah satu alat
supervisi penting karena dalam kesempatan tersebut,
supervisor dapat bekerja secara individual dengan guru
dalam memecahkan masalah pribadi yang berhubungan

dengan proses belajar mengajar.

3) Pertemuan Formal Melalui rapat Dewan Guru

Diskusi kelompok atau pertemuan kelompok

adalah suatu kegiatan mengumpulkan sekelompok orang
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dalam situasi tatap muka dan interaksi lisan untuk
bertukar informasi atau berusaha mencapai suatu
keputusan tentang masalah-masalah bersama. Kegiatan
diskusi ini dapat mengambil beberapa bentuk
pertemuan, seperti  panel, seminar, lokakarya,
konferensi, kelompok studi, kelompok komisi, dan
kegiatan  lain  yang  bertujuan  bersama-sama
membicarakan dan menilai masalah-masalah tentang
pendidikan dan pengajaran. Kegiatan diskusi kelompok
disekolah dapat dikembangkan melalui rapat sekolah
untuk membahas bersama-sama masalah pendidikan dan

pengajaran disekolah (E.Mulyasa, 2012 : 246).

4) Demonstrasi Pembelajaran

Demonstrasi mengajar adalah proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh seorang guru yang
memiliki kemampuan dalam hal mengajar sehingga guru
lain dapat mengambil hikmah dan manfaatnya.
Demonstrasi mengajar bertujuan untuk mmemberi
contoh bagaimana cara melaksanakan proses belajar

mengajar yang baik dalam menyajikan materi,
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menggunakan  pendekatan, metode dan media
pembelajaran, yang besar manfaatnya bagi guru-guru.
Konferensi Kasus

Konferensi kasus dilakukan apabila di sekolah
ditemukan banyak permasalahan berdasarkan hasil
supervisi maupun dari pengetahuan yang diterima
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran di sekolah.
Tes Dadakan

Tes dadakan adalah tes yang dilakukan secara
tiba-tiba oleh supervisor khusunya kepala sekolah
terhadap peserta didik tanpa pemberitahuan terlebih
dahulu kepada guru dan peserta didik pada kegiatan
pembelajaran yang sedang dilaksanakan.
Observasi Dokumen

Observasi dokumen dapat dilakukan oleh kepala
sekolah dalam rangka menjaring pengetahuan tentang
pengelolaan administrasi pembelajaran guru. Dokumen-
dokumen yang dapat diobservasi baik oleh guru itu
sendiri seperti program tahunan, program semester,

remedial, program pengayaan, program bimbingan dan
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8)

9)

konseling, Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP),
daftar hadir dan daftra nilai peserta didik, kisi-kisi soal
yang telah dibuat, lembar kerja, modul atau buku yang
dibuat guru.
Teknik memakai pendapat peserta didik

Teknik ini digunakan apabila supervisor
mengalami  kesulitan mendekati guru yang akan
diobservasi melalui observasi kelas atau kunjungan
kelas. Cara menggunakan teknik ini  dengan
menggunakan pendapat beberapa orang peserta didik
secara bergantian berdasarkan paralel kelas untuk
menilai guru pada saat proses pembelajaran
berlangsung.
Teknik menggunakan kamera

Teknik supervisi menggunakan kamera adlaah
supervisi yang dilakukan dengan memasang kamera di
berbagai susut ruangan kelas yang diobservasi.
Pemasangan kamera dapat bersifat temporal atau
permanen. Supervisor dapat mengamati langsung

kegiatan pembelajaran yng dilakukan guru melalui
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kamera dari ruang kontrol atau dari ruang kepala
sekolah melalui layar monitor.
3. Motivasi Kerja
a. Pengertian Motivasi Kerja

Motivasi berasal dari bahasa Latin, Movere yang berarti
dorongan atau daya penggerak’®. Slavin mengungkapkan
bahwa motivasi merupakan proses internal yang
mengaktifkan dan memandu dan memelihara perilaku
seseorang secara terus menerus®’. Sedangkan menurut Gray
motivasi adalah hasil proses-proses yang bersifat internal
atau eksternal yang menimbulkan sikap antusias dan
presistensi  untuk mengikuti arah tindakan-tindakan
tertentu?".

Pendapat lain dikemukakan oleh Jamaris motivasi

adalah suatu tindakan yang menggerakkan dan memilih

¥ Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, Dan Masalah,
(Jakarta:Bumi Aksara, 2001), p. 216

20 Ahmad Rifai dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan, (Semarang:
UNNES PRESS,2009), p.159

! Winardi, Motivasi dan Permotivasian Dalam Manajemen, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2011) p.27
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untuk melakukan suatu perbuatan kearah tujuan yang akan
dicapai.”

Sedangkan menurut Uno yang dimaksud dengan
motivasi adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri
seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang
mempunyai indikator sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan
keinginan untuk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan
dan kebutuhan melakukan kegiatan, (3) adanya harapan dan
cita-cita, (4) penghargaan dan penghormatan atas diri, (5)
adanya lingkungan yang baik, dan (6) adanya kegiatan yang
menarik.”®

Zaini mengungkapkan bahwa motivasi merupakan
gambaran hubungan antara harapan yang dimiliki seseorang
atau organisasi dengan tujuan yang telah ditentukan karena
setiap orang memiliki suatu tujuan dalam kegiatannya.?*

Uno mendefinisikan bahwa motivasi kerja merupakan

salah satu faktor yang turut menentukan kinerja seseorang.

Martini Jamaris, Orientasi dalam Psikologi Pendidikan, (Bogor: Galia

Indonesia, 2013), p. 170

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya; Analisis Di Bidang

Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), p. 10

p. 17

** Buchari Zainun, Manajemen dan Motivasi, (Jakarta: Balai Aksara, 2004),
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Motivasi kerja guru tidak lain adalah suatu proses yang
dilakukan untuk menggerakkan guru agar perilaku mereka
dapat diarahkan pada upaya-upaya nyata untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.?

Sedangkan menurut Anoraga motivasi kerja adalah
sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja.
Dorongan ini bisa internal maupun eksternal, serta bisa kuat
dan lemah®®. Senada dengan pendapat Anoraga, menurut
Siagian  motivasi adalah daya pendorong yang
mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela
untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau
keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan
dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan
sebelumnya.?’

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

motivasi kerja guru adalah dorongan yang timbul dari dalam

® Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya; Analisis Di
BidangPendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), p. 71

?® panji Anoraga, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), p. 35

% Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, ( Jakarta: Rineka
Cipta,2012), p.138
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diri seorang guru yang menyebabkan ia melakukan tindakan
tertentu dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dorongan
ini dapat mempengaruhi semangat kerja guru. Oleh sebab itu,
motivasi kerja dalam psikologi sebagai pendorong semangat
kerja.

Guru menjadi seorang pendidik karena adanya motivasi
untuk mendidik. Bila tidak punya motivasi maka ia tidak
akan berhasil untuk mendidik. Keberhasilan guru dalam
mendidik, karena dorongan ini sebagai pertanda apa yang
telah dilakukan oleh guru telah menyentuh kebutuhannya..
Guru vyang termotivasi dalam bekerja maka akan
menimbulkan kepuasan kerja, karena kebutuhan-kebutuhan
guru vyang terpenuhi mendorong guru meningkatkan

Kinerjanya.

. Macam-Macam Motivasi

Dimyati dan Mudjiono mengklasifikasikan dua macam
motivasi berdasarkan jenis dan sifatnya, yaitu sebagai

berikut?®:

%8 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), p.86
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Berdasarkan Jenisnya

Ada dua macam motivasi yaitu motivasi primer
dan sekunder.
Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada
motif-motif dasar yang umumnya berasal dari segi
biologis dan jasmani manusia. Sedangkan motivasi
sekunder adalah motivasi yang diperoleh dari belajar
melalui pengalaman. Motivasi sekunder disebut juga
dengan motivasi sosial. Perilaku pada motivasi sekunder
ini dipengaruhi oleh sikap, emosi, pengetahuan,
kebiasaan dan kemauan.
Berdasarkan sifatnya

Ada dua macam motivasi yaitu motivasi dalam
diri sendiri (intrinsik) dan motivasi dari luar seseorang
(ekstrinsik). Motivasi intrinsik dalam pengertian ini
mengarah kepada timbulnya motivasi berprestasi.
Sedangkan motivasi eksrtinsik adalah dorongan terhadap
perilaku seseorang di luar perbuatan yang dilakukannya.

Menurut Djamarah ada dua macam motivasi

yaitu motivasi yang berasal dari dalam pribadi seseorang
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dan berasal dari luar diri seseorang®. Kedua macam
motivasi tersebut adalah sebagai berikut:
(a) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang aktif
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar,
karena dalam setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu. Bila seseorang telah
memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya maka, la
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang
tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya.
Motivasi intrinsik dilatarbelakangi oleh pemikiran
yang positif. Motivasi intrinsik ini  muncul
berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensisal,
bukan sekedar atribut dan seremonial.
(b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang
aktif dan berfungsi karena adanya perangsang sari

luar. Motivasi ekstrinsik yang positif dan negatif

2% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,2011),
p.149
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sama-sama mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang.

Senada dengan Djamarah, menurut Hamalik
ada dua jenis motivasi yaitu motivasi murni dan
motivasi ekstrinsik®. Motivasi murni sama dengan
motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul dan
hidup dari dalam diri sendiri yang merupakan
motivasi yang sesungguhnya. Sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari faktor-
faktor dari luar.

Motivasi intrinsik ini  misalnya, persepsi
seseorang mengenai dirinya, minat, tanggung jawab,
semangat, harapan pribadi, kebutuhan, keinginan,
kepuasan kerja yang dihasilkan. Sedangkan motivasi
ekstrinsik misalnya, keinginan mendapat penghargaan
atau prestasi, uang, mendapat pujian dari orang lain, dan
dorongan dari atasan, hubungan antar pribadi dan

kondisi kerja.

p.162

%% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
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Hal tersebut sependapat dengan Siagian yang
menyatakan bahwa di dalam diri seseorang terdapat
motivasi bersifat internal dan eksternal yang dapat
positif maupun negatif. Baik motivasi yang bersifat
positif dan negatif akan dijadikan dorongan untuk
meningkatkan kinerjanya. Motif intrinsik harus lebih
kuat dari motif ekstrinsik. Karena keinginan yang kuat
pada individu akan membawa manfaat yang lebih
banyak. Keyakinan pada diri sendiri harus lebih kuat
karena individu tersebut yang melakukan berbagai
keinginan dan kebutuhan yang menjadi motif
kehidupannya dan harus dicapai®".

Dari kedua penjelasan yang dikemukakan para
ahli, maka dapat disimpulkan bahwa yang
mempengaruhi motivasi kerja adalah faktor dari luar dan
dari dalam serta minat. Faktor dari luar misalnya
pengaruh dari organisasi dimana la bekerja. Sedangkan
faktor dari dalam adalah situasi psikis atau karakteristik

individu itu sendiri misalnya minat terhadap pekerjaan.

% Sondang P. Siagian, op.cit. p.139
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Kedua faktor ini harus saling menguatkan satu sama
lain, sehingga dapat mengahasilkan Kkinerja yang
maksimal.

c. Teori Motivasi
Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki

kebutuhan, perasaan, pikiran dan motivasi. Setiap manusia
dalam melaksanakan suatu kegiatan pada dasarnya di dorong
oleh motivasi. Orang mau bekerja keras dengan harapan
dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan dari hasil
pekerjaannya.

Berikut ini adalah tiga teori spesifik yang merupakan
penjelasan yang paling baik untuk motivasi karyawan yang
dikutip oleh Robbins :

1) Teori Hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow
Terdiri dari kebutuhan fisiologis,

keamanan,sosial,penghargaan  dan  aktualisasi  diri.
Kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial merupakan
kebutuhan tingkat rendah (faktor eksternal) dan
kebutuhan  penghargaan,aktualisasi  diri  merupakan
kebutuhan tingkat tinggi(faktor internal). Teori ini

mengasumsikan bahwa orang berupaya memenuhi



kebutuhan vyang lebih pokok (psikologi) sebelum
memenuhi kebutuhan yang tertinggi (aktualisasi diri)
2) Teori Dua Faktor

Dua faktor itu dinamakan faktor yang membuat orang
merasa tidak puas dan faktor yang membuat orang
merasa puas (Dissatisfier—Satisfier) atau faktor yang
membuat orang merasa sehat dan faktor yang
memotivasi orang (Hygiene—Motivators), atau faktor
ekstrinsik dan intrinsik (Extrinsic —Intrinsic).

3) Teori kebutuhan McClelland

Mc Clelland memberikan tiga tingkatan kebutuhan
tentang motivasi sebagai berikut : Kebutuhan akan
prestasi (Need for Achievement ), afiliasi (Need for
Affiliation). kekuasaan (Need for Power).

Teori yang dijadikan acuan dalam penelitian ini
adalah teori dari Abraham Maslow. Menurut pendapat
dari Maslow yang dikenal dengan "Teori Kebutuhan
Manusia" adalah bahwa seseorang mempunyai lima tipe
kebutuhan dan kebutuhan ini akan digunakan untuk
menyusun hirarki. Artinya, kebutuhan dibangun atas

dasar dari bawah keatas atau dengan kata lain bahwa
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kebutuhan harus dipenuhi sebelum dipicu oleh
kebutuhan selanjutnya. Adapun kebutuhan tersebut
adalah kebutuhan :

1) Kebutuhan fisik (physiological needs)

Kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan yang
harus dipenuhi untuk dapat mempertahankan diri
sebagai makhluk fisik seperti kebutuhan untuk makanan,
pakaian, dan kebutuhan rawagi lainnya;

2) Kebutuhan Kemanan (Safety needs)

Kebutuhan ini berkaitan dengan kebutuhan rasa
aman dari ancaman-ancaman dari luar yang mungkin
terjadi seperti keamanan dari ancaman orang lain,
ancaman bahwa suatu saat tidak dapat bekerja karena
faktor usia, pemutusan hubungan kerja (PHK) atau
faktor lainnya;

3) Kebutuhan Sosial (Social needs)
Kebutuhan ini ditandai dengan keinginan
seseorang menjadi bagian atau anggota dari kelompok
tertentu, keinginan untuk menjalin hubungan dengan

orang lain, dan keinginan membantu orang lain;



4) Kebutuhan Penghargaan (esteem needs)

Kebutuhan yang berkaitan tidak hanya menjadi
bagian dari orang lain (masyarakat), tetapi lebih jauh
dari itu, yaitu dihargai orang lain karena kemampuannya
atau kekuatannya. Kebutuhan ini ditandai dengan
penciptaan simbol-simbol, yang dengan simbol itu
kehidupannya dirasa lebih berharga. Dengan simbol-
simbol seperti merek sepatu, merek jam dan lainnya
merasa bahwa statusnya meningkat dan dirinya sendiri
disegani dan dihormati orang;

5) Kebutuhan Aktualisasi diri (self-actualization needs)

Kebutuhan  yang berhubungan dengan
aktualisasi/penyaluran diri dalam arti kemampuan diri
dalam bentuk nyata dalam kehidupannya merupakan
kebutuhan tingkat tertinggi dari teori Maslow, seperti
ikut seminar, loka karya yang sebenarnya
keikutsertaannya itu bukan didorong oleh ingin dapat
pekerjaan, tetapi sesuatu yang berasal dari dorongan
ingin memperlihatkan bahwa ia ingin mengembangkan

kapasitas prestasinya yang optimal.
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Apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut terpenuhi,
maka seseorang akan termotivasi dalam melakukan serta
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya termasuk
profesi sebagai guru. Teori ini menyatakan bahwa
seseorang berperilaku karena didorong oleh adanya
keinginan untuk memperoleh pemenuhan dalam
bermacam-macam kebutuhan.

Berbagai kebutuhan yang dinginkan oleh
seseorang berjenjang, artinya apabila kebutuhan pada
jenjang pertama telah dapat dipenuhi, maka kebutuhan
jenjang kedua akan mengutamakan apabila kebutuhan
pada jenjang kedua telah dapat dipenuhi, maka
kebutuhan jenjang ketiga akan menonjol, demikian
seterusnya sampai dengan kebutuhan jenjang kelima.
Jika kebutuhan guru tersebut terpenuhi berarti guru
memperoleh  dorongan dan daya gerak untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Ini berarti kinerja
guru dapat tercapai dengan baik. Kinerja yang tercapai
dengan baik itu terlihat dari guru yang rajin hadir di

sekolah dan rajin dalam mengajar, guru mengajar
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dengan  sungguh-sungguh  menggunakan rencana
pelajaran, guru mengajar dengan semangat dan senang
hati, menggunakan media dan metode mengajar yang
sesuai dengan materi pelajaran, melakukan evaluasi
pengajaran dan menindaklanjuti hasil evaluasi. Apa
yang dilakukan oleh guru ini akan berdampak kepada
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar.
Dengan demikian, motivasi yang diharapkan dari
guru adalah bahwa fungsi dari motivasi tersebut dapat
mempengaruhi Kinerja guru. Motivasi mempersoalkan
bagaimana caranya gairah Kkerja guru, agar guru mau
bekerja keras dengan menyumbangkan segenap
kemampuan, pikiran, keterampilan untuk mewujudkan

tujuan pendidikan.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kinerja guru
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, diantaranya :
1. Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
Guru Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar oleh Husdarta

(2007). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh layanan
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supervisi terhadap Kkinerja guru pendidika Jasmani secara
signifikan dan positif. Kontribusi layanan supervisi terhadap
kinerja guru sebesar 5,7 %.%

2. Penelitian Mengenai kinerja guru Madrasah Aliyah. Studi
tentang pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, supervisi
akademik, dan budaya organisasi terhadap Kkinerja guru
Madrasah Aliyah Negeri di Jawa Barat (2007). Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  kepemimpinan kepala madrasah
berpengaruh langsung terhadap Kkinerja guru dan juga
berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja guru melalui
budaya organisasi. Supervisi akademik berpengaruh langsung
terhadap kinerja guru. Budaya organisasi berpengaruh langsung
terhadap kinerja guru.®

3. Muhammad Ali Rifaldi dan Erny Roesminingsih, Mahasiswa
Manajemen Pendidikan Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Negeri Surabaya tahun 2014, melakukan penelilitan tentang

pengaruh supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap

> Husdarta, J.S., Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar. Jurnal Mimbar Pendidikan No. 3/xxvi/2007.
P.12-25

¥ Afifudin, Kinerja Guru Madrasah Aliyah. Studi tentang Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Madrasah, Supervisi Akademik, dan Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah Negeri di Jawa Barat. Bandung :
Universitas Islam Negeri Bandung. Disertasi : tidak diterbitkan. 2007.
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kepuasan kerja guru di SMK ADB INVEST Se-Kota Surabaya.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
adakah pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kepuasan
kerja guru di SMK ADB INVEST se-Kota Surabaya?; (2)
adakah pengaruh motivasi kerja terhadap terhadap kepuasan
kerja guru di smk adb invest se-kota surabaya?; (3) adakah
pengaruh supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja secara
bersama-sama terhadap terhadap kepuasan kerja guru di SMK
ADB INVEST se-Kota Surabaya?. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:
(1)Terdapat pengaruh yang signifikan dari supervisi kepala
sekolah terhadap kepuasan kerja guru di SMK ADB INVEST se-
Kota Surabaya; (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dari
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja guru di SMK ADB
INVEST Se-Kota Surabaya; (3) Terdapat pengaruh yang
signifikan dari supervisi kepala sekolah dan motivasi kerja
secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru di SMK

ADB INVEST®.

% Muhammad Ali Rifaldi, Erny Roesminingsih, Pengaruh Supervisi Kepala

Sekolah dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kepuasan Kerja Guru di SMK ADB
Invest se-Kota Surabaya, Surabaya : Universitas Negeri Surabaya, Jurnal Inspirasi
Manajemen Pendidikan, Vol. 4 No. 4, April 2014, p. 122-133.
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Dari pemaparan hasil penelitian terdahulu, relevan dengan
judul penelitian ini yang memiliki variabel penelitian yang
serupa, Yaitu supervisi akademik dan motivasi kerja sebagai
variabel bebas, dan kinerja guru sebagai variabel terikat.
Adanya penelitian sebelumnya yang relevan menjadi alasan
peneliti untuk melakukan penelitian tentang supervisi akademik
yang dilakukan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap
kinerja guru dalam pembelajaran, khususnya pada MTs Negeri

di Kota Serang.

C. Kerangka Berpikir
Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja yang dilakukan
olen guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik.
Dorongan untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik bagi guru
sebaiknya muncul dari dalam diri sendiri, tetapi upaya motivasi dari
luar juga dapat memberikan semangat kerja guru, misalnya
dorongan yang diberikan kepala sekolah kepada guru. Dorongan
tersebut dalam penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi akademik

oleh kepala sekolah.
Selain pelaksanaan supervisi akademik, untuk meningkatkan

kinerja guru diperlukan motivasi kerja guru. Motivasi kerja adalah
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penggerak dari dalam diri seseorang untuk menciptakan kegairahan
kerja seseorang agar mau bekerja sama, bekerja secara efektif dan
terintergrasi dengan segala daya dan upaya untuk mencapai
kepuasan .

Bertolak dari pemikiran diatas, maka dapat dibuat kerangka

pemikiran sebagai berikut :

Manajemen Supervisi
Akademik (X;)

A

Kinerja Mengajar Guru

(Y)

v

Motivasi Kerja (X2)

Gambar 1. Hubungan antara Variabel X;, X; dan Y

D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kerangka teori yang menjadi panduan penelitian,
maka diajukan hipotesis dengan pernyataan sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap kinerja guru

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kota Serang.
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2. Terdapat pengaruh motivasi kerja guru terhadap Kkinerja guru
Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kota Serang.

3. Terdapat pengaruh supervisi akademik dan motivasi kerja guru
secara bersama-sama terhadap kinerja guru Madrasah

Tsanawiyah Negeri di Kota Serang.



